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“Kritik itu seperti hujan, harus cukup lembut untuk menyehatkan pertumbuhan
manusia tanpa merusak akarnya”

(Frank A.Clark)
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ABSTRACT

Sobibatur Rohmah.2022.Criticism of Indonesian translation in the motivational
book ""Asrar Al-Hayath Ath-Thayyibah™ Mahdi ElImosawi Perspective Peter
Newmark. Research thesis. Department of Arabic language and literature.
Faculty of Humanities. University of Islamic State Maulana Malik Ibrahim
Malang. Supervisor:Moch. Said, M.PD

Keywords:Critics of the translation. Methods of Translation, Peter Newmark, Asrar al-
Hayath Ath-Thayyibah "

Translation Chatis is a consideration of good or bad translation works by being
seen in terms of its existence by target language readers, both from the aspects of lurial or
social cultural aspects. The goal of the translation criticism is to improve the quality of the
transit criticism. This is due to a principle in translation that argues that all these translations
are nisbi, which is the result can still be debated depending on the ‘idiology' that the
translator is enhanced.This study includes into qualitative descriptive types. This study
aims to determine the method used translator and translation criticism procedures in
translating Motiva booksSi "Asrar Al-Hayath Ath-Thayyibah" perspective Peter Newmark.
The primary source in this research is a "Asrar Al-Hayath Ath-Thayyibah™ translation,
while the secondary source is books, journals, dictionaries, and documents related to
research focus. Researchers use reading-fashion techniques in collecting data. As for data
analysis techniques, researchers use data analysis methods according to Miles and
Huberman which includes three stages of data reduction, data presentation and
conclusion.This study produces some important points, including: The results of this study
are: 1) The motivational book "The Secrets Of The Good Life" including books of
inspiration text. This book is a motivational book that includes the thoughts of wisdoms of
all time about the way of getting happiness, reinforced by the author of the author of
widesket bitter life. 2) Translators use literal translation methods to improve the structure
of the translation structure in the target language, free translation to keep the information
transfer in the content of the source text properly and communicative translation for the
target language reader easy to understand and receive translation text, Semantic translation
to see the elements of beauty in source language, 3) Researcher finds the differences
between source text and target text both titles or arrangements in the sentence. 4) The
accuracy of the reference and the process of translation of this book is approaching
perfectly. 5) The quality of the translation of this book is almost perfect.



ABSTRAK

Sobibatur Rohmah. 2022. Kritik terhadap Terjemahan Bahasa Indonesia dalam
Buku Motivasi “Asrar al-Hayath ath-Thayyibah” karya Mahdi Elmosawi
Perspektif Peter Newmark. Penelitian Skripsi. Jurusan Bahasa dan Sastra Arab.
Fakultas Humaniora. Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Pembimbing: Moch. Said, M.Pd

Kata Kunci: Kritik Terjemah. Metode Terjemahan, Peter Newmark, Asrar al-Hayath ath-
Thayyibah”

Kritik terjemahan merupakan sebuah pertimbangan akan baik atau buruknya karya
terjemahan dengan ditinjau dari segi keberterimaannya oleh para pembaca bahasa sasaran,
baik dari aspek kebahasaan ataupun aspek sosial budaya. Adapun sasaran dari kritik
terjemahan adalah memperbaiki mutu terjemahan yang dikritik. Hal ini disebabkan adanya
suatu prinsip dalam penerjemahan yang berpendapat bahwa semua terjemahan itu bersifat
nisbi, yaitu hasilnya masih bisa diperdebatkan tergantung ‘idiologi’ yang dianut oleh
penerjemah. Penelitian ini termasuk ke dalam jenis deskriptif kualitatif. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui metode yang digunakan penerjemah dan prosedur Kritik
terjemahan dalam menerjemahkan buku motivasi “Asrar al-Hayath ath-Thayyibah”
perspektif Peter Newmark. Sumber primer dalam penelitian ini adalah buku terjemahan
“Asrar al-Hayath ath-Thayyibah”, sedangkan sumber sekunder adalah buku, jurnal, kamus,
serta dokumen-dokumen yang berkaitan dengan fokus penelitian. Peneliti menggunakan
teknik baca-catat dalam mengumpulkan data. Sedangkan untuk teknik analisis data,
peneliti menggunakan metode analisis data menurut Miles dan Huberman yang mencakup
tiga tahap yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Penelitian ini
menghasilkan beberapa poin yang penting, diantaranya: Adapun hasil-hasil dari penelitian
ini adalah: 1) Buku motivasi "Semuanya bisa bahagia" termasuk buku termasuk teks
inspirasi. Buku ini adalah buku motivasi yang mencakup pemikiran orang-orang bijaksana
sepanjang masa tentang cara meraih kebahagiaan, diperkuat oleh pengalaman penulis
mengarungi pahit getir kehidupan. 2) penerjemah menggunakan metode penerjemahan
literal untuk memperbaiki susunan struktur terjemahan dalam bahasa sasaran, terjemahan
bebas untuk menjaga pemindahan informasi dalam isi teks sumber dengan tepat dan
terjemahan komunikatif agar pembaca bahasa sasaran mudah memahami dan menerima
teks terjemahan, terjemahan semantis untuk melihat unsur keindahan dalam bahasa
sumber, 3) peneliti menemukan perbedaan-perbedaan antara teks sumber dan teks sasaran
baik judul atau susunan dalam kalimat. 4) Keakuratan referensi dan proses penerjemahan
buku ini mendekati sempurna. 5) Kualitas terjemahan buku ini adalah hampir sempurna
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Aku gores seluruh dendamku di | . i s bt
atas  bongkahan salju, dan L et e LS ol T e
kutunggu matahari terbit agar ia | .lg.ds 05\3 i) @Ua }1@\5 C,u\
mencair. (Rosyidi, 2020, hal 18) i
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Dia mengalir bersama sungai . a2 : : b 1
kehidupan, menjalani hidupnya ot Sl Lot LA 2 &S
dengan damai, bahagia, dan| .l [ OLaaVU wlae jeaiiy B3laws
merasakan keagungan karunia
dalam setiap nikmat  yang L) 4 g Gl
didapatnya dalam hidup.

Ketika dia memilin  untuk | <8 J5 Sl e O st Lt
menjalani  hidupnya  dengan Coslny e 45 I b
sepenuh hati, seluruh semesta j ’
bangkit membantunya. (Rosyidi,

2020, hal 20-21) (V=2 02 YNV cssmsll)




Yv

Gy ohlall wrdll Jisy @ 2l 2als 2l aleas” ol ol o il
“alam o "alST AW AdSY Al oy Bl Bl delsal
“seluruh semesta” ] NPy 2o A8 \.@.«S.: Lo «seluruhnya”

:cg\Jj\ u,a.;“

Caudf aa
"Sungguh, hal paling berharga

J-‘dﬂl‘ i)

dalam hidup orang baik adalah
perbuatan sepele yang tumbuh dari
cinta dan kasih sayang yang tidak
disebut oleh siapa pun. (Rosyidi,

Al g2 Flo Olas] sl 3 Lo il O]
Vo aslly A e o G skl

(VY L2 Y VY Smsll) L ST

2020, hal 24-25)
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Batu  falsalah  itu  adalah | . < 5, 2ol on 2ol ol
ketenteraman dan ketenangan. e 7T e
Setiap kali ia memancarkan | 3 acldll |4 «bb 4y, C‘L‘T Ladg
kilauannya, ia  menyusupkan ) ) .
kepuasan  dalam  hati  dan | S-eks . os@ ) Lo gy e sid)
memasukkan  kerelaan  dalam

kalbu. "Tujuan dan cita-citamu
dalam hidup bersumber dari
perbuatan tanganmu.. (Rosyidi,
2020, hal 28)
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Dalam hidup manusia ada perasaan
terhina, dikhianati, dan masalah
emosional lain yang meninggalkan
bekas luka dalam hati yang sulit
diobati. Kita tahu penyebabnya,
yaitu karena tidak bisa memaafkan
orang-orang yang terlibat dalam
kejadian tersebut.

(Rosyidi, 2020, hal 31)

FREPRRCH P R | PPN /[ (WP
39at oldle oS5 adble YIS iy
s edle caall e i)
RS Z W A ST P PV
YNV Sssl) gl (3 lpage

(\V e

o Gt A Al ag b alisaal il g L) adl e
Gy ohlall vl Jiey ¢ 2l ST 22 1) adass” jaall adl ol
“bekas < "8ypi2 SLde" Al il o Bdgrnd) gl aelsil
SLedSI 5 se Loy “penyebabnya” o "s13)" o “hati” & " midl" g luka”

“tentangnya” s (M‘I P ¢ )}zl\) “tanda-tanda yang terukir” S rzw\\ <

(V87 Lo ) siwa? 5 (T o ¢ msis b= 9)

I@LMJ\ uaﬂ\

AAd| 22

JRWATEH

Di  ujung  pensil  berdiam
penghapus mungil. Terjadi obrolan
singkat antara keduanya.

"Apa  kabar,
Penghapus.

teman?"  sapa

N3 bpre Bt AN ) e 0l
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"Aku bukan temanmu!" jawab
Pensil.

"Kenapa?"
"Karena aku tak menyukaimu!"
"Kenapa kau tak menyukaiku?"

"Karena kau selalu menghapus apa
yang kutulis!"
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ok Y a2 ST B el
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"Aku
kesalahan."

hanya menghapus | : L&l 15U el L3500 22

Bl g 2 Ll LS e Y
"Apa sebenarnya tugasmu?" . i
Gbl Oleall LS Jsles Ut dl)

"Aku penghapus, dan ini tugasku." . .
L3 b e anly w5 & ald )

"Ini bukan tugas!"
(YA=Y+ L2 Y\ Y sswsd)

"Tugasku  bermanfaat

tugasmu.”

seperti

"Kau salah kaprah!"
"Kenapa?"

"Karena orang yang menulis lebih
baik daripada yang menghapus."

"Menghapus  satu  kesalahan
sebanding dengan menulis satu
kebenaran."

Pensil terdiam sesaat, kemudian
mengangguk, "Kau benar, teman!"

(Rosyidi, 2020, hal 36-37)
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Dalai Lama bertanya kepada
temannya yang baru keluar dari
penjara yang menyiksa. "Apa
kondisi terberat yang pernah
kaujalani selama beberapa tahun
yang berat ini?" (Rosyidi, 2020,
hal 39-40)
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Kusampaikan Khilafku di Depan
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Bukan bagian dari tugas hidup, kau
menjadikan setiap sesuatu berlabel

s J Jad OF 5L sy e

sempurna. Bukan tujuan hidup,
mencapai segala sesuatu dengan
paripurna. Aku akui kekhilafanku
dari setiap kata-kata baik yang lupa
kusampaikan kepada orang yang
kucintai, dari setiap kesempatan
penuh berkah yang terlewat tidak
aku berikan kepada orang-orang
miskin dan orang yang butuh tapi
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tidak meminta.  Aku  akui
kekhilafanku dari setiap senyuman
yang tidak mengembang di | liuel el LY ols el
bibirku, yang terkadang .
membahagiakan hati orang lain. | 2 s+ Osmez 15187 dll el IS
Aku akui kekhilafanku dari seluruh ) Cal e
orang-orang baik yang | &0 i e izl S5y plaasdly
mengharapkan perlindungan dan | L5l of - ol Lo albd
perhatian dariku, padahal aku v 0o JQ e 5
sedang sangat sibuk dengan diriku; (Y& o2 Y)Y cSomsd)
dan dari setiap momen saling
tenggang rasa yang bisa dijelaskan
pada umat manusia. (Rosyidi,
2020, hal 41-42)
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“Saat kami mengetahui ternyata | oa (3 53942 Ll Of lis 3 n Lois”
hari-hari di dunia ini terbatas... | ' L
Ketika itu kami memulai hidup | M Les & il & 146 dai L)

hari ini dengan semangat hidup e .
yang hakiki, sepenuh hati. Seperti LS e e Rbds Al
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Hendaklah cinta dan kebaikan
menjadi tujuanmu dalam setiap
langkah kakimu. Cinta
membangkitkan berbagai kekuatan
dan mengungkap rahasia terbesar
kehidupan. Kirim cintamu setiap
hari ke  seluruh  makhluk.
Berpikirlah dengan cinta, bicaralah
dengan cinta, dan bekerjalah
dengan cinta. Maka, kau pasti
membuka sumber mata air segar
dalam batinmu. Jika kau hidup
dengan cinta, kau akan hidup
dalam kondisi kesadaran tingkat
tinggi yang memengaruhi
kesempurnaan hidupmu. Cinta
menanggung balasannya sendiri.
Cinta memberikan pengampunya
sikap tenggang rasa yang indah
serta kehangatan yang
menyelimuti eksistensinya tanpa
batas. Bahaya terbesar yang
mengancam  hidupmu  adalah,
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ketika kau kehilangan cinta. Ketika
kau merasa sendiri dan kesepian,

itu tidak lain karena kau
meletakkan  dirimu  di  luar
lingkaran cinta. (Rosyidi, 2020, hal
50-51)
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1.Ketika cinta menguasai Kita tiba- 5 o bl s Lus —)
tiba segalanya jadi terbalik, | - o i
semuanya berubah. Cinta me- | IS sy ccis Lo L, LlS 0Vl
lipatgandakan kedalaman dan ) .
keindahan wujud tanpa rasa. | & Yy s iz iy oL

Namun, terkadang cinta mengalah- | . .
kan kita secara total. Lo Spmiy Byl el Y g
2.Sampaikan terima kasihmu pada oS
segala sesuatu; ungkapkan terima

kasihmu atas segala sesuatu,

bahkan ketika kau menghadapi
penyakit dan kesulitan. Ungkapkan
ucapan selamatmu pada musibah
yang menimpamu, sehingga kau
menanggung  penderitaan  itu
dengan lapang dada. Kau jadi
bahagia.  Sebenarnya,  energi
kesembuhan ada pada pikiran kita.
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3. Hidup jadi sangat mudah dan
ringan ketika terlepas dari sikap
keras, kaku, dan menentang,
Sungguh, orang yang berhasil
membebaskan sikap keras dari
hatinya, la menemukan
kemerdekaan.

4.Setiap orang harus selalu
mengkondisikan dirinya dengan
segala hal dan bersama setiap
orang. Setiap individu harus
memaafkan orang lain,
menghormatinya, dan mencintai
seluruh  makhluk; menguatkan
dirinya mencari kebenaran, dan
bercita-cita mencapai  kondisi
ideal, tenteram, dan damai bersama
dirinya, bersama manusia, dan
bersama selurun  makhluk.
(Rosyidi, 2020, hal 51-52)
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5. Energi segala hal bertambah dan
hidup menjadi hangat ketika terjadi
timbal-balik perasaan dan
emosional bersama manusia dan
semesta.

6. Di antara karakter terbesar pria
sejati yaitu menang tanpa tanding,
memuaskan orang lain tanpa
cincong, mengadili dengan santun,
dan menerima tantangan hidup
dengan bahagia.

7. Benih mungil tak punya
kekuatan atau ketahanan, tetapi ia
menerima  berbagai  keadaan:
gelap, dingin, dan  basah;
mengambil pelajaran dari semua
itu sebagai sumber kekuatan.
Sekalipun ia tergilas-gilas kaki,
ujungnya digerogoti ulat dan
serangga, tetapi ia tetap tumbuh
dan membesar tanpa mengeluh,
mencaci, dan mendendam.

8. Cinta adalah membahagiakan

pasangan. Ketika kau tidak
merasakan  kenikmatan  cinta
seseorang dalam seluruh hatimu
dan seluruh kekuatanmu, maka
setelah itu kau tidak akan
merasakan nikmatnya bahagia

tanpa akhir dengan cinta.
(Rosyidi, 2020, hal 52-53)
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9. Seluruh semesta ini adalah
kesatuan tunggal yang tidak bisa
terbagi-bagi. Sekalipun manusia
jelas hidup terpisah-pisah, tetapi
mereka bernapas dari udara yang
sama, minum dari sumber air
minum yang sama, dan makan
hasil bumi yang sama.

10. Ucapan selamat selamanya
hanya sebatas ucapan selamat,
sebelum kau hadiahkan se suatu,
sekalipun hanya segelas air atau
sepiring nasi. Lunasi 'utang'mu
pada orang lain dengan cara apa
pun, atau ia akan memberatkan
bahumu selamanya. Akibatnya,
kau menjadi orang yang menolak
keindahan, sombong, dan angkuh.

11. Segala sesuatu yang wujud
bertujuan memberikan kehidupan
bagi makhluk lain. Tanah udara,
dan air memberikan tetumbuhan
keleluasaan untuk tumbuh dan

berkembang. Tetumbuhan
memberikan  kehidupan  bagi
hewan agar besar dan berkembang
biak. Kita mesti mencontoh

keduanya agar Kita selaras bersama
tatanan semesta. Hendaknya Kita
memberi dengan tulus dan bahagia
dengan memberi. Berilah sebanyak
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yang kita punya dari lubuk hati
terdalam.

(Rosyidi, 2020, hal 53-54)
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Ketika kau mencintai hidup, ia
akan memberimu cinta dan
mengaruniaimu saat-saat paling
indah  dalam  hidup  penuh
kebahagiaan dan keceriaan.

Ketika kau mencintai orang-orang
di  sekitarmu, mereka akan
melakukan hal mustahil tanpa
terasa agar tidak meruntuhkan
harapanmu dan memberimu cinta
dan kasih sayang yang berlimpah.

(Rosyidi, 2020, hal 55-56)
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Suatu pagi, pasangan muda suami-
istri duduk di ruang tamu sambil
menyantap sarapan. Dari balik
jendela, sang istri mengintip
tetangga barunya yang sedang
menjemur pakaian. "Sayang, lihat
pakaian yang dijemur di rak itu.
Tampak kurang bersih. Mereka
pasti tidak tahu cara mencuci
pakaian,” ungkap sang istri pada
suaminya. Besoknya, sang istri
kembali melihat pemandangan
yang sama. la berkomentar,
"Jemuran itu juga tampak masih
kotor. Mereka pasti pakai sabun
murahan."Setiap pagi sang istri
memperhatikan jemuran
tetangganya,dan mengomentarinya
di depan sang suami. Seperti biasa,
satu pagi istrinya bangun tidur dan
langsung  mengintip  jemuran
tetangganya dari balik jendela. Ada
yang berbeda. Kali ini jemurannya
sangat bersih. Sang istri berkata
pada suaminya, "Aku kira mereka
sudah belajar cara mencuci
pakaian. Lihat! Jemurannya begitu
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bersih dan berkilau.” Suaminya
menanggapi, "Hari ini aku bangun
pagi-pagi, lalu mengelap jendela
rumah Kkita yang sudah sangat
kotor. Ternyata, itu sebabnya kamu
lihat jemuran tetangga selalu

kotor." (Rosyidi, 2020, hal 15)
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Umurku hampir 80 tahun. Aku
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sadar dan mendapati kehidupanku
telah menarikku jauh sekali dari

diriku. Sebenarnya, aku telah
berusaha keras menjadikan semua
orang dan segalanya serba

sempurna. Tetapi, kerja kerasku
sia-sia. Tak ada perkara yang
berubah, tak ada orang yang
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menjadi  seperti yang kumau.
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Aku telah meneliti, namun gagal | . ST N INY
menemukan berbagai penyebab “"SM el o LS old s -
yang mengajakku untuk tertawa. | Sl of @)3 10 (Eleall 345
Sebab itu, aku putuskan untuk L.
tertawa sekalipun tanpa sebab. | L le¥) (306 W8y (o D9 0 s
Kadang, penyebab itu datang
setelahnya.

Aku pun melihat dunia seperti itu.
la selalu tersenyum kepadaku. | } Gl GV Ll of el
Segalanya menjadi lebih mudah, | - . . . .
dan aku pun jadi lebih berhak atas | <>=2ls L ST comol L33l
hidup. Aku mencintai diriku, 5 e L et
umurku, dan setiap orang | <0 &Y @E STy (T O
disekitarku.

Sahabatku, jika kau melihat aku
tertawa tanpa sebab, bersumpahlah . . -
demi Allah sungguh aku bukan | D¢ =2l (Saxl gl 1) glwsl U
orang gila. (Rosyidi, 2020, hal 16-
17)
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Tidak akan kubiarkan satu hari
berlalu  tanpa  menyampaikan
kepada setiap orang bahwa aku
mencintainya, bahwa aku puas
setiap orang lebih utama dariku,
bahwa setiap wanita lebih pantas
menjadi temanku. Telah kuberikan
sayap kepada anak-anak dan
mengajari mereka bagaimana cara
terbang. Aku pun tegaskan kepada
setiap orang bahwa mereka akan
cepat menua jika menahan rasa
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daripada air. Namun, juga tiada
objek yang dapat menandingi
kekuatan dan ketegasan air. Air
selalu bermuara di tempat yang
rendah. Air adalah jantung
kehidupan. la masuk ke relung
segala yang hidup, tetapi tidak
tampak oleh pandangan.” (Rosyidi,
2020, hal 19)
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Aku sungguh heran kepadanya.
Aku kerap melihatnya tertawa
lepas dengan sangat ringan.
Merayakan harinya sejak pagi
buta, seolah sedang berpesta pora.

Dia menganggap hidupnya sebagai
petualangan berharga yang penuh

kekayaan, kedalaman, | iU doeie 3vie 5olie dle wm 4l
pertumbuhan, dan perkembangan. S i T
Hidupnya tidak sia-sia. Dia | sa9 .ade e g jsholly sadly genll

bersedia mengisi harinya dengan
keindahan dan kemanusiaan dalam
batas paling maksimal. Mencari
kebaikan terbesar di sekitar nya
dan dalam dirinya. Selalu saja aku
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menemukan dia dalam posisi
moderat: di antara yang kecil dan
yang besar.

Dia selalu bergerak dari hati nurani
yang membangkitkan kemilau
kekuatannya di dalam, untuk
menebarkan khazanah hikmah
universal  kepada lingkungan
sekitarnya. Hikmah semesta telah
dise- matkan oleh Allah ke dalam
batin setiap insan, agar dapat
minum darinya ketika tenggelam
ke dalam jiwanya, untuk
membantunya menangani berbagai
tugas-tugas hidup yang berubah.
Sungguh, dia telah mengambil
keputusan untuk bahagia
sepanjang masih berada dalam
ikatan kehidupan. Dia putuskan
untuk menjalani hidupnya dengan
bentuk yang sempurna. Dia
bertekad mengubah pengalaman
negatif menjadi pengalaman lain
yang positif. (Rosyidi, 2020, hal
20-21)
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sadarlah, masa silam dan masa
depan adalah dua pencuri yang
merampas energimu dan
ketenangan batinmu. Sejak zaman
dahulu, orang mengarahkan radar
pikirannya pada pengulangan hal
negatif. la hanya memungut
pikiran-pikiran negatif, keraguan,
dan ketakutan untuk memulai
perbuatan baik, serta menyimpan
wasangka terhadap saudara dan
sahabat. Sebab itu, ia selalu
dihantui bayang-bayang masa lalu
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dan trauma yang pernah dialami
saat kecil. la selalu teringat dengan
orang yang menyakitinya, orang
yang merampas haknya, dan
berbagai penderitaan yang dulu
dirasakan. (Rosyidi, 2020, hal 21)
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Satu waktu seorang alim dan bijak
bertemu pria tersebut. la kasihan
melihat kondisinya, dan berusaha
mengubah radar pikiran ke arah
positif. Keadaan kejiwaan negatif
itu  berangsur-angsur  berubah.
Kini, ia dapat membangkitkan
pikiran-pikiran positif.

Sekarang ia melihat segala sesuatu
indah di  dunia ini. Dapat
menangkap hikmah dari setiap
kejadian, baik ataupun buruk.
Mungkin kau tidak menyukai
sesuatu padahal ia baik bagimu. la
selalu berpikir positif, dan memang
kerat terjadi seperti itu. (Rosyidi,
2020, hal 21-22)
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Manusia besar selalu berjanji
kepada dirinya bahwa setiap hari ia
harus membantu siapa saja. Satu
hari Abraham Lincoln berpapasan
dengan pedagang loakan yang
tampak kelelahan. Pedagang itu
meminta Lincoln untuk membeli
tong usang yang penuh dengan
berbagai jenis barang bekas
seharga satu dolar. Bisa saja
Lincoln menolak permintaan itu,
tetapi ia kasihan, tak tega. Lincoln
membayar satu dolar, lalu tong
usang itu ia simpan di gudang.

Setelah sekian lama, Lincoln
teringat dengan tong tersebut.
Ketika membolak-balik isinya, ia
menemukan satu gulung lengkap

kitab undang-undang. Lincoln
mulai membaca dan
mempraktikkan  kitab  undang-

undang itu hingga menjadi seorang
pengacara  terkenal. Hingga
akhirnya, ia menjadi pemimpin
besar Amerika Serikat. (Rosyidi,
2020, hal 24-25)
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Kebaikan Tanpa Balas

Perhatikan manusia dan renungkan
perilakunya. Petik bunga-bunga

yang kaulewati di pelataran
hidupnya.
Pungutlah dari banjir tersebut

materi berlimpah berupa mutiara
kehidupan.

la tidak seperti hendak manusia.
Sebagian mengilhami  falsafah
hidupmu untuk  meningkatkan
perasaan tenang dalam jiwamu.

(Rosyidi, 2020, hal 26)
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Pada zaman dahulu, ada sebuah
negeri yang ditempati berbagai
kelompok masyarakat dari
berbagai kasta. Seperti halnya
pengastaan masyarakat yang kerap
terjadi di setiap zaman dan kapan
pun. Masyarakat ini terdiri dari
kasta budak, kasta merdeka, kasta
buruh, dan kasta cendekia. Setiap
kasta membenci kasta yang lain.
Setiap golongan  meremehkan
golongan lain sehingga penduduk
negeri ini dilanda kelaparan dan
kemiskinan, Negeri ini berada di
ujung kehancuran akibat konflik.
Bayangkan saja, orang tega
menjual saudara perempuannya;
ibu menjual anaknya, dan bapak
menjual anaknya. Manusia
bercerai-berai. Tidak punya rasa
tanggung jawab dan rasa malu.
Kehinaan merebak, dan kejahatan
merajalela. Hanya saja, matahari
selalu terbit menyinari negeri itu,
setiap hari sejak zaman azali.
(Rosyidi, 2020, hal 26)
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Konon, di negeri itu ada orang
sepuh yang bijaksana. Umurnya
dihabiskan untuk mencari sesuatu
agar manusia selalu hidup dalam
kedamaian. la mendengar kabar
bahwa ada sebuah batu di suatu
tempat. Batu ini bernama batu
falsalah yang berkhasiat
menghilangkan  kejahatan  dan
kepongahan manusia. Orang sepuh
ini pergi mencari batu tersebut
dengan segala kekuatan yang
tersisa. Akhirnya, ia menemukan
batu falsalah itu. la kagum dengan
keindahannya. Batu itu bersinar
seperti cahaya matahari. (Rosyidi,
2020, hal 28)
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Orang sepuh ini pulang dengan
senang, mendatangi orang-orang di
pusat negeri. Mereka berbuat zalim
satu sama lain. la sampaikan kabar
gembira bahwa dia menemukan
barang yang selama ini dicari.
Yaitu, batu falsalah, yang
didambakan orang-orang bijak. la
ada di setiap tempat, tapi tidak
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tampak oleh pandangan. (Rosyidi,
2020, hal 28-29)
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Dalam satu kesempatan, seorang
kakek India menasihati cucu-
cucunya, "Konflik berkecamuk
dalam diriku (Rosyidi, 2020, hal
30)
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penghapus yang menghilangkan
jejak masa lalu yang menyakitkan,
serta membebaskan kita dari ikatan
amarah dan rasa takut yang
mengekang kesadaran. Jika Kkita
sangat cermat mengetahui efek
samping obat yang masuk dalam
tubuh ini, kita pun harus menjaga
dan mewaspadai berbagai
pemikiran yang disimpan dalam
otak ini. Ketika kita kehilangan
sikap toleran dan maaf, sebenarnya
kita sedang kehilangan kesehatan.
Seluruh unsur semesta saling
berinteraksi dan terikat satu sama
lain. Kesalahan fatal yang mungkin
dilakukan setiap individu terhadap
diri dan orang lain adalah sikap
benci dan membunuh rasa cinta.
Sebab, apa yang kita simpan dalam
batin akan tampak dari lahir.
(Rosyidi, 2020, hal 32-33)
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Begitu indah ucapanmu.”
Penghapus tersenyum bahagia.
Pensil pun bahagia. Mereka

menjadi teman sejati, tidak pernah
berpisah, dan tidak pernah
berdebat lagi. (Rosyidi, 2020, hal
37-38)
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Terus dipanjatkan doa mustajab
agar kau bersikap toleran, pemaaf,
dan pemberi ampunan. Bebas dari
rasa permusuhan dan putus asa.
Berhias ruh cinta dan harmoni pada
setiap orang di setiap tempat.
Begitu pun terhadap hewan di
daratan dan segala yang ada di
jagat raya.

Coba kaurasakan kesendirianmu
bersama makhluk lain: bersama
burung di angkasa, bersama ikan-
ikan di lautan, dan bersama segala
yang hidup. (Rosyidi, 2020, hal
39)
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dan berinteraksi dengan baik
bersama  makhluknya, tanpa (Y€ 0o v VY aggpmsh) s
tergantung padanya. (Rosyidi,
2020, hal 41-42)
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Kau berhak hidup dengan
sempurna, bahagia, damai, tenang,
dan tenteram. Kau amat berharga
dan berhak hidup harmonis setiap
jam, bahkan setiap detik, bersama
orang lain dan bersama dirimu
sendiri. Seperti kebahagiaanmu
ketika  berhasil  keluar  dari
kepungan hewan buas di dalam
gua. Begitulah kebahagiaanmu
ketika berhasil mengusir rasa
dendam dan benci dari dadamu.
Jika jiwamu lembut, sebenarnya
kau sedang menjadi orang bahagia.
Lawan ketidaksenanganmu pada
orang lain. Tampilkan sikap positif
dan santun kepadanya. Taklukkan
nafsumu yang selalu ingin
menjerumuskanmu dalam
permusuhan dan konflik. (Rosyidi,
2020, hal 45)
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dan khas diriku, aku jadi sangat
memahami  tugas-tugas  diriku. | abd s azexuls SLAN (3 3p pusnad
Sekarang, kugunakan keahlianku
dalam hidup, dan menikmatinya | (YY (2 ¢Y )V cgpmsl) - ably
detik demi detik. (Rosyidi, 2020,
hal 47)
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dalam batinmu. (Rosyidi, 2020, hal
50-51)
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Pikiran pengharapan
terhadap hidup dan cita-cita mulai
menghujani kepalanya. Bayang-

bayang masa lalu telah hilang
untuk selamanya. Bahkan, ia Kkini
teringat hari-hari indahnya saat
kecil, kasih-sayang orang-orang
yang mencintainya, dan perjalanan
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wisata bersama keluarga. (Rosyidi,
2020, hal 21-22)
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konflik yang menakutkan. la
berada di antara dua serigala.
Pertama, dalam wujud ketakutan,
amarah, dengki, sedih, sesal, rakus,
tipuan, memperkaya diri, merasa
bersalah, emosi, rendah diri, dusta,
angkuh, besar kepala, dan egois.
Kedua, berwujud bahagia, damai,
cinta, harapan, kebersamaan, tulus,
rendah hati, lembut, kebaikan,
jujur, kasih sayang, dermawan,
kebenaran, lembut, dan ikhlas.
Konflik yang bersitegang di antara
dua serigala ini juga berkecamuk
dalam diri setiap kalian, dan dalam
diri  setiap insan." Cucunya
merenungkan ucapan sang kakek
sesaat. Kemudian, salah seorang
dari  mereka bertanya pada
kakeknya, "Serigala mana yang
akan menang?"

Kakek India menjawab singkat,
"Serigala yang selalu diberi
makan."

(Rosyidi, 2020, hal 30)
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FRWAURH)

Maaf adalah sensasi lega yang
dirasakan ketika kau
memenangkan pertempuran dalam
dirimu. Maaf itu milikmu, bukan
milik orang yang berbuat buruk
kepadamu. Maaf itu upaya
mengumpulkan  kekuatan dan
memikul tanggung jawab perasaan
batinmu. Maaf membebaskanmu
dari obsesi nafsu amarah yang
selalu mengajak pada keburukan.
Nafsu amarah mengirim pesan
demi pesan kepada kita bahwa kita
hidup di dunia yang tidak adil. la
membujuk agar kita berlaku peran
sebagai  korban,  melontarkan
amarah kepada orang di sekitar
kita, dan mengomel merekalah
penyebab kesialan kita. Nafsu jahat
ini mengembuskan  perasaan
bahwa kita tidak waras jika tidak
membela diri dan mencemooh
orang lain. Kita punya hak pilih
untuk tidak menjadi korban. Kita
pun memilih cinta sebagai
pengganti rasa takut, maaf sebagai
ganti pembiaran batin ini dipenuhi
perasaan getir, dengki, dan kesal.
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Sebab itulah maaf merupakan obat
paling mujarab bagi kehidupan
lahir dan batin kita. (Rosyidi, 2020,
hal 31-32)
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Umurku hampir 80 tahun. Aku
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sadar dan mendapati kehidupanku
telah menarikku jauh sekali dari

diriku. Sebenarnya, aku telah
berusaha keras menjadikan semua
orang dan segalanya serba

sempurna. Tetapi, kerja kerasku
sia-sia. Tak ada perkara yang
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berubah, tak ada orang yang
menjadi seperti yang kumau.
(Rosyidi, 2020, hal 16-17)
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semoga Allah memberiku | e Sl i e pall segh of

kesabaran. Sabar mendengarkan
ceritanya tentang penderitaannya
yang bertubi-tubi dan tiada akhir.
Tatapan layu temanku menyiratkan
bahwa ia sedang butuh bantuan. la
langsung memberondongku
dengan keluhan, melaknat dunia
yang tak mengasihinya, orang-
orang Yyang tidak memedulikan
kondisinya, serta nasibnya yang
malang. Setiap aku coba alihkan
pembicaraan, ia kembali ke cerita
yang sama. Sepertinya ia tidak
punya bahan cerita lain. Itu-itu
saja. Aku angkat tangan. Tak
sanggup lagi membujuknya. "Apa
kau mau ke tempat yang tak ada
masalah sama sekali?" tanyaku.
(Rosyidi, 2020, hal 34)
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"Manusia sempurna bagaikan air
yang mampu meresap di sela
bebatuan dan mengalir ke hilir
dengan imbang, tenang, dan stabil.
Tiada objek yang lebih lembut
daripada air. Namun, juga tiada
objek yang dapat menandingi
kekuatan dan ketegasan air. Air
selalu bermuara di tempat yang
rendah. Air adalah jantung
kehidupan. la masuk ke relung
segala yang hidup, tetapi tidak
tampak oleh pandangan.” (Lao
Tzu, pendiri Taoisme) (Rosyidi,
2020, hal 19).
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"Sungguh, hal paling berharga
dalam hidup orang baik adalah
perbuatan sepele yang tumbuh dari
cinta dan kasih sayang yang tidak
disebut oleh siapa pun." (William
Wordsworth, penyair Inggris)

(Rosyidi, 2020, hal 25).
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"Tujuan dan cita-citamu dalam
hidup bersumber dari perbuatan
tanganmu. Pesanmu dalam hidup
adalah pesan yang kaupilih untuk
dirimu. Hidupmu akan menjadi
seperti apa yang kauperbuat
untuknya. Siapa pun tidak akan
pernah menempati posisimu dalam
hidup. Tidak saat ini, dan tidak
kapan pun." (Neale Donald
Walsch, penulis Amerika)
(Rosyidi, 2020, hal 29).
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(Rosyidi, 2020, hal 43).
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Pada zaman dahulu, ada sebuah
negeri yang ditempati berbagai
kelompok masyarakat dari
berbagai kasta. Seperti halnya
pengastaan masyarakat yang kerap
terjadi di setiap zaman dan kapan
pun. Masyarakat ini terdiri dari
kasta budak, kasta merdeka, kasta
buruh, dan kasta cendekia. Setiap
kasta membenci kasta yang lain.
Setiap golongan  meremehkan
golongan lain sehingga penduduk
negeri ini dilanda kelaparan dan
kemiskinan, Negeri ini berada di
ujung kehancuran akibat konflik.
Bayangkan saja, orang tega
menjual saudara perempuannya;
ibu menjual anaknya, dan bapak
menjual anaknya. Manusia
bercerai-berai. Tidak punya rasa
tanggung jawab dan rasa malu.
Kehinaan merebak, dan kejahatan
merajalela. Hanya saja, matahari
selalu terbit menyinari negeri itu,
setiap hari sejak zaman azali.
(Rosyidi, 2020, hal 26)
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Ikatan dengan Allah membuatmu
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sangat energik, kuat, dan tenang.
Jadikan Allah titik keseimbangan
dalam hidupmu. Dia Maha Esa dan
Mahakuasa melimpahkan
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kegembiraan dan kebahagiaan | i Lz w. cioall e deeedl
mendalam  sepenuh  jiwamu. It oAl el
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melimpahkan kegembiraan dan kebahagiaan mendalam sepenuh jiwamu.
Percayalah, jerih payahmu berbuat kebaikan akan terbalas suatu hari nanti.
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"Manusia sempurna bagaikan air
yang mampu meresap di sela
bebatuan dan mengalir ke hilir
dengan imbang, tenang, dan stabil.
Tiada objek yang lebih lembut
daripada air. Namun, juga tiada
objek yang dapat menandingi
kekuatan dan ketegasan air. Air
selalu bermuara di tempat yang
rendah. Air adalah jantung
kehidupan. la masuk ke relung
segala yang hidup, tetapi tidak
tampak oleh pandangan.” (Lao
Tzu, pendiri Taoisme). (Rosyidi,
2020, hal 19)
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Kebaikan Tanpa Balas

Perhatikan manusia dan renungkan
perilakunya. Petik bunga-bunga
yang Kkaulewati di pelataran
hidupnya.

AT Jes

S ity oAl by ) )
Sl ale g asle el s




\A%
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(Rosyidi, 2020, hal 26)
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